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 Abstract: Recording of financial reports is a form of 

bookkeeping both manually and digitally for all 

financial activities in every business that is being carried 

out.  Bookkeeping is the recording of financial 

transactions carried out during the business. Recording 

of financial reports is very important for MSME actors.  

One of the benefits of recording financial statements 

through simple bookkeeping for MSMEs is being able to 

find out the progress of the business or business being 

run so that they can control the costs incurred in 

operating the business and can find out the profit or loss 

earned while the business is running.  The method used 

in this activity is the counseling method which is 

contained in socialization activities regarding 

procedures for recording financial reports through 

simple bookkeeping for MSMEs.  The result of this 

activity is to provide new insights and knowledge for 

MSME actors in the Blitar Village regarding the 

importance of recording financial reports through 

simple bookkeeping and the stages in carrying out 

simple bookkeeping.  After holding this socialization 

activity, it is hoped that it can provide benefits for MSME 

actors in the Blitar Village to make financial recording 

reports so that they can minimize losses in the businesses 

they run. 
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Abstrak 

Pencatatan laporan keuangan adalah bentuk pembukuan baik secara manual maupun 

digital atas segala aktivitas keuangan pada setiap usaha yang sedang dijalankan. Pembukuan 

adalah pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan saat usaha berlangsung. Penyusunan 

laporan keuangan sangat penting bagi para pelaku UMKM. Salah satu manfaat dalam 

pencatatan laporan keuangan melalui pembukuan sederhana bagi UMKM yaitu dapat 

mengetahui progress usaha atau bisnis yang dijalankan sehingga dapat mengontrol biaya yang 

dikeluarkan dalam operasional usaha dan dapat mengetahui laba atau rugi yang didapat selama 

usaha tersebut berjalan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode penyuluhan 

yang dimuat dalam kegiatan sosialisasi tentang tata cara melakukan pencatatan laporan 

keuangan melalui pembukuan sederhana bagi para UMKM. Hasil dari kegiatan ini adalah 

memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar 

mengenai pentingnya pencatatan laporan keuangan melalui pembukuan sederhana serta tahap-

tahap dalam melakukan pembukuan sederhana. Setelah diadakan kegiatan sosialisasi ini 
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diharapkan dapat meberikan manfaat bagi para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar untuk 

membuat laporan pencatatan keuangan sehingga dapat meminimalisisr kerugian pada usaha 

yang dijalankan. 

Kata Kunci: Pencatatan Laporan Keuangan, Pembukuan Sederhana, UMKM  

PENDAHULUAN 

Sistem keuangan merupakan salah satu aspek penting dalam mengelola usaha, 

termasuk untuk Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). UMKM memegang peranan 

yang signifikan dalam perekonomian negara. Baik sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi, 

pencipta lapangan kerja, dan sebagai sumber inovasi. Namun, UMKM sering kali menemui 

masalah dalam sistem pengelolaan keuangan mereka. Kurangnya akses terhadap modal, 

pengelolaan arus kas yang tidak efisien, kurangnya pemahaman tentang aspek keuangan, dan 

kurangnya literasi keuangan adalah beberapa masalah umum yang sering dihadapi oleh pemilik 

UMKM. 

Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan dan menerapkan sistem keuangan yang 

efektif untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Sistem keuangan yang baik 

akan membantu UMKM dalam mengelola pendapatan, pengeluaran, arus kas, dan sumber daya 

keuangan lainnya secara efisien. Sistem keuangan yang baik akan memberikan banyak manfaat 

bagi UMKM. Selain itu, sistem keuangan yang teratur dan terstruktur akan membantu UMKM 

dalam melacak dan memantau kinerja keuangan mereka. Dengan memiliki informasi keuangan 

yang akurat, pemilik UMKM dapat membuat keputusan bisnis yang lebih baik dan 

mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki.  

Sistem keuangan yang baik juga memungkinkan UMKM untuk mengelola arus kas 

dengan lebih efisien. Hal ini sangat penting karena arus kas yang buruk adalah salah satu 

penyebab utama kegagalan bisnis UMKM. Dengan memahami waktu dan asal uang masuk dan 

keluar, UMKM dapat mengambil tindakan yang tepat untuk menghindari masalah likuiditas. 

Selain itu sistem keuangan yang baik juga akan membantu UMKM dalam mengakses 

pembiayaan tambahan. Dengan memiliki catatan keuangan yang lengkap dan transparan, 

UMKM akan semakin mudah untuk mengembangan potensi bisnisnya. Ini akan meningkatkan 

peluang mereka untuk mendapatkan modal tambahan yang dibutuhkan untuk ekspansi usaha 

atau pengembangan produk baru. 

Selain itu, sistem keuangan yang baik dapat membantu UMKM dalam mematuhi 

peraturan perpajakan dan hukum keuangan lainnya. Dengan mengelola keuangan secara 

profesional, UMKM dapat menghindari masalah hukum dan sanksi yang mungkin timbul 
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karena pelanggaran peraturan keuangan. Dalam rangka mengembangkan sistem keuangan 

yang efektif untuk UMKM, diperlukan pendekatan yang komprehensif. Ini meliputi 

penggunaan perangkat lunak akuntansi atau aplikasi keuangan, pelatihan pemilik UMKM 

tentang manajemen keuangan dasar, serta dukungan dari lembaga keuangan dan pemerintah 

dalam menyediakan akses terhadap modal dan informasi yang relevan. 

Dengan adanya sistem keuangan yang baik, UMKM akan memiliki dasar yang kuat 

untuk bertumbuh dan berkembang. Mereka akan dapat mengelola sistem keuangan dengan 

lebih baik, membuat keputusan yang lebih cerdas, dan mencapai tujuan bisnis mereka. Selain 

itu, sistem keuangan yang baik juga akan berkontribusi pada penguatan perekonomian secara 

keseluruhan, dengan memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 

lapangan kerja, dan inovasi. 

METODE 

 Kegiatan sosialisasi ini merupakan salah satu program kerja Kelompok 37 KKN-T 

MBKM UPN “Veteran” Jawa Timur yang bertempat di Kelurahan Blitar. Kegiatan sosialisasi 

ini dilakukan untuk membantu para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar dalam mengetahui 

progress usaha yang dijalankan sehingga dapat mengontrol biaya yang dikeluarkan dalam 

operasional usaha dan meminimalisir kekurangan modal atau kerugian yang terjadi. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode penyuluhan 

melalui sosialisasi. Metode penyuluhan ini diawali dengan melakukan sosialisasi kepada para 

pelaku UMKM di Kelurahan Blitar mengenai pentingnya pencatatan laporan keuangan. Pada 

tahapan ini pemateri melakukan sesi diskusi dengan audiens mengenai pencatatan laporan 

keuangan melalui pembukuan sederhana, permasalahan apa saja yang sering dialami dalam 

melakukan pencatatan laporan keuangan, hal-hal yang perlu dipahami dalam melakukan 

pembukuan sederhana, dan tahap-tahap dalam melakukan pembukuan sederhana. Kegiatan 

sosialisasi ini dilakukan dengan bantuan salah satu mahasiswi KKN sebagai pembicara.  

Tahapan ini diperlukan agar para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar mendapatkan 

sudut pandang baru mengenai manfaat pencatatan laporan keuangan atau pembukuan bagi 

perkembangan bisnis yang sedang dijalankan. Tahapan selanjutnya dari metode penyuluhan ini 

yaitu pemaparan contoh pencatatan laporan keuangan melalui pembukuan sederhana kepada 

para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar. Materi yang diberikan pada kegiatan praktik ini 

meliputi contoh pencatatan buku kas umum dan laporan laba rugi dalam pembukuan sederhana 

menggunakan Microsoft Excel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan sosialisasi keuangan pada UMKM sangat penting diadakan untuk menunjang 

pengetahuan para pelaku usaha mengenai sistem keuangan yang efektif dan efisien. Sosialisasi 

keuangan dapat membantu UMKM untuk memahami dasar-dasar keuangan, termasuk 

pengelolaan arus kas, pembukuan, laporan keuangan, dan analisis keuangan. Dengan 

pemahaman yang lebih baik tentang aspek keuangan, pemilik UMKM dapat mengambil 

keputusan yang lebih cerdas dan strategis terkait bisnis mereka. 

Kegiatan sosialisasi keuangan ini merupakan program kerja yang dilakukan oleh 

mahasiswa Kelompok 37 KKN-T MBKM UPN “Veteran” Jawa Timur. Dilaksanakan pada 12 

Juni 2023 dan bertempat di Pendopo Kelurahan Blitar, sosialisasi ini berlangsung lancar. 

Dengan Clariska Oktania Mega Saputri yang merupakan mahasiswi Jurusan Manajemen di 

UPN “Veteran” Jawa Timur sebagai pemateri keuangan.  

  

Gambar 1. Pemaparan materi mengenai pencatatan laporan keuangan 

Sosialisasi ini diawali dengan pemaparan materi tentang pentingnya pencatatan laporan  

keuangan dan contoh melakukan pencatatan laporan keuangan melalui pembukuan sederhana 

dari pemateri. Walaupun terdiri dari berbagai macam jenis usaha, tapi kendala yang dialami 

para pelaku usaha ini relatif sama. Rata-rata para pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

memisahkan keuangan pribadinya dengan keuangan usaha. Hal ini yang membuat sistem 

keuangan mereka menjadi kurang efisien. Materi yang disampaikan oleh pemateri juga 

dilengkapi  dengan contoh pembukuan sederhana. Sehingga para pelaku usaha bisa langsung 

memahami dan mencontoh format penulisan laporan keuangan sederhana.  
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Gambar 2. Dokumentasi kegiatan sosialisasi keuangan di Kelurahan Blitar 

Setelah kegiatan penyampaian materi dilakukan, selanjutnya adalah sesi tanya jawab. 

Para pelaku UMKM sangat antusias dengan materi keuangan yang disampaikan. Berbagai 

pertanyaan seputar pencatatan laporan keuangan dasar menjadi topik bahasan yang ramai di 

tanyakan oleh para pelaku usaha. Beberapa diantaranya mengalami kebingungan saat harus 

memisahkan keuangan usaha dan keuangan pribadi. Dikarenakan modal untuk melakukan 

kegiatan produksi sehari-harinya berasal dari keuangan pribadi. Pada sesi tanya jawab ini para 

pelaku UMKM terlihat sangat antusias dalam memahami materi yang disampaikan. Hal ini 

terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diberikan kepada pemateri. 

KESIMPULAN 

Pencatatan laporan keuangan adalah bentuk pembukuan baik secara manual maupun 

digital atas segala aktivitas keuangan pada setiap usaha yang sedang dijalankan. Kebanyakan 

para pelaku UMKM di Kelurahan Blitar masih belum memiliki catatan laporan keuangan. Oleh 

karena itu, dengan diadakannya sosialisasi mengenai pencatatan laporan keuangan melalui 

pembukuan sederhana ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pelaku UMKM di 

Kelurahan Blitar untuk membuat laporan pencatatan keuangan sehingga dapat meminimalisisr 

kerugian pada usaha yang dijalankan. Materi yang diberikan dalam kegiatan sosialisasi tersebut 

mencakup pentingnya pencatatan laporan keuangan melalui pembukuan sederhana, 

permasalahan apa saja yang sering dialami dalam melakukan pencatatan laporan keuangan, 

hal-hal yang perlu dipahami dalam melakukan pembukuan sederhana, tahap-tahap dalam 

melakukan pembukuan sederhana, serta contoh pencatatan buku kas umum dan laporan laba 

rugi dalam pembukuan sederhana menggunakan Microsoft Excel. 
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